
Ditetapkan di Djakarta 
pada tanggal 8 Djuli 1966. 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUKARNO 

: Teks Dasa Dharma Pramuka sebagaimana tertjantum dalam Lampiran Ke­ 
put usan Presiden Republik Indonesia No.238 Tahun 1961, diganti s e-« 
perti tertjantum pada Lampiran Keputusan ini. 

: Keputusan ini berlaku terhitung mulai tanggal ditetapkrumja •. - 
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Menetapkan : 

PERT AMA 

M E M U T U S K A N : 

: Usul Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 

: a. Instruksi Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No v L Tahun 1962, ten 
tang Kiasan Dasar Gerakan Pr amuka ; 

b. Putu san-putusan mus jawarah-musj awarah kerdja Kwartir Nasional 
Ger aka n Pr amuka pad a t anggal 11 Pebruari sampai dengan ll~ Pebru 
ar'L 1965, pada tanggal 9 September sampai 12 Sept amber 1965, pa c 
tanggal 14 Desember 1965, dan pada t angg a L 26 dan 27 MarHt 1966 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN PRESID3N REPUBLIK INDONESIA 
NO. 156 TAHUN 1966 

TENT ANG 

DASA DHARMA PRAMUKA. 

PRESIDEN. 
REPUBLIK INDONESIA 

Me:ndengar e 

Membatja 

M89i.ngat 

Menimbang : a. bahwa teks ketentuan-ketentuan moral Gerakan Pr amuka , jai tu Das 
Dharrna Pr amuka , sebagaimana tertjci.ntum dalam Lampiran Keputusan 
Presiden Rapub Ld k Indonesia No.238 'I'ah un 1961, perlu d i s eeua Lka 
de ngan pertwnbuhan Bangsa dan Masjaraka t Indonesia ; 

b, bahwa oleh karena itu per lu teks Dasa Dharma sebag afmana tert j 
tum dalam Lampiran Keput u san Presiden Republik Indonesia No.~:3$ 
Tahun 1961, diganti dengan suatu teks jang baru; 

: 1. Ketetapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara No.I/Yi.PRS/ 
1960, tanggal 19 Nopember 1960, tentang Garis-Garis Besar Halu 
Negara j 

2. Ket etapan !.,,....adj elis Permusj awaratan Rakjat Sernentara No. II/MFRS/ 
1960, tanggal 3 Des ember 1960, tent ang Garis Besar Pola Pernb a-. 
nguna n Nasional Seme sta Berentjana 'l'aha pa n Pertama 1961 •· 1969 

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No.238 Tahun 1961, tent a 
Gerakan Pramuka ; 



ttd. 
SUKARNO 

I 

· 1 DJAY.ART A, 8 Djuli 1966. 
PRESil)EN REPUBLIK INDONESIA 

' 

10. KAMI, PRAMUKA INDONESIA, BERWATAK KSJ..TRIA, DAN BERTD!DAK DENGAN 
.! DISIPLIN.- 

. .' 

9. KAMI, PR.AMUKA INDONESIA, BELADJAR, BEKERDJA, DAN BERDJOANG DENGAN 
RASA TANGGUNGDJAWAB DAN RIANG GEMBIRA UNTUK DAPAT BERGUNA • 

-7· KAMI, PRJU,1UKA INDONESIA, HEMAT, TJERMAT,. DAN BERSAHADJA. 

8. KAMI, PRAl\'IUKP. INDONESIA, PANT AI\TQ PUTUS ASA DALAM MENANGGULANGI 
SEGALA KESUKARAN. 

·. 
' ·., 

6.. KAMI, PRAMUKA INDONESIA, DAPAT DIPE..'ltTJAJA, BERSUSILA, DAN BERBUDI 
LUHUR. 

5. KAMI, PRAfit!UKA INOONFSIA, BERGOTOIDROJONG MEMBANGUN M.ASJARAKAT ADIL 
DAN MAK~IDR BERDASARKAN PANTJA-SILA. 

'! 

·:l 
I 
I 
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4. KAMI, PRAMUKA INDOWESIA, IGHLAS BERKCRBAN UNTUK KEADILAN DAN UNTUK 
KEMULIAAN DAN KEDJAJAAN INDONSSIA. I 

i 
.! 

KAMI, PRAMUK.A INDONESIA, BERDJTII/A PELOPOR, DAN GIAT MELAKSA.J.'JAKAN 
AMANAT PENDERIT AAN RAKJAT. •• 

2. KAMI, PRAMUKA INDONESIA, BERDJD/A P..A.NTJA-SILA DAN PATRIOI' 
INDOfJESIA JANG SET IA KEP lillA TJIT A-TJIT A REVOLUSI INDONESIA • 

le KAMI, PRAMUKA Il\'DONESIA, BERTAKW'A KEPADA TUHAN JANG MAHA ESA. 

D H A R M A. D A S A 

LAMP IRAN 

KEPUTUSAN PRESID~~ REPUBLIK IN~O~~IA. 
NO. 156 T AHUN 1966 • 

PRES I DEN 
REPUBLIK INDONESIA 



Sesuai dengan bunji diktum KEDUA da.n KELIMA Ke pu'tuaan Pre·­ 
siden No. 143A tahun 1966, mengangkat para Anggota dan Pe­ 
ngurus In ti/Pene::,rurus Harian KOMI'.CE OLAHRAGA NASIONAL INDO·­ NESIA sebagai berikut: 
A. Keanggotaan l)ari:eurna K. O. N. I.:.. 

1. Maj.Djen. D. Soeprajogi, 
2. Maj.Djen. D. Ashari, 
3. Menteri Pen d.i.d.l kan , Pengadjaran dan Kebudajaan, 
4. Maj.Djen. Dr. A.Saleh, 
5. Sri Palm Alam, 
6. Maladi, 
7. H.A. Pandelaki, 8. Soewito Koesoemowidagdo, 
9. BriB.Djen. Suhardi, 

10. Brig.Djen. Supardi, 
11. Brig.Djen. Jonoaewojo, 
12. Nj. A. Saleh, 13. D jam in, 14. A. Wahab Djojohadikusumo, 15. Kolonel M. Saelan, 
16. Kolonel Gatot Soewagio, 
17. Let.Kol. Sukamto Sajidimru1, 
18. Sungkono, 
19. Suleiman, 
20. S.E. Osman, 21. M.F. Siregar M.Sc., 
22. Ferry Sonneville, 
23. Uteh Riza Jahja, 24. Korn.Bes. Pol. Tjoek Soejono, 

MEMUTUSKAN: 
Mene tapkan : 

PER TAMA 

Wakil Perdana Menteri Bidang Sos:Lal Politik; 

bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnja sesuai dengan Ke­ 
putusan Presiden No.143A tahun 1966, dipandang perlu untuk 
segera menentukan Keanggotaan dan Pengunus Inti;'Pengurus 
Harian KOMITE OLAHRAGA NASIONAL INDONESIA sebagaimana di­ 
maksud dalam diktum KEDUA dan KELIIlL\ Keputusan Presiden 
No.143A Ta.hun 1966 tersebut; 
1. Pasal 4 aja.t l Undang-undang J)asar; 
2. Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 263 

tahun 1963; 
3. Surat Keputusan Presiden Re pub.l Lk Indonesia No.143J. 

tahun 1966; 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONJ~SIA 
NO. 1.56.A. TAHUN 1966. 

PRES I DEN 
REPUBLlK INDONESIA 

Mendengar 

Mengingat 

Menimbang 
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Ditetapkan di Djakarta 
pada tanggal 8 Djuli 1966. 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 
SUKARNO 

Dengan tjatatan, Pengurus Harian diberi wewenang u:n.tuk 
mengangkat beberapa anggota Pengurus Harian lainnja jang 
dipandang perlu. 
Surat Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkannJa. 

- M.F. Siregar M.Sc. 

- Deputy Menteri Olahraga, 
- Brig.Djen. Jonosewojo, 
- Uteh Riza Jahja, 

C. Pengurus Harian: 
Ketua I 
Ketua II 
Sekretaris Djenderal 
Wakil Sekretaris Djende­ 
ral 

- Menteri Pendidikan, Penga- 
djaran dan Kebudajaan, 

2. Ketua I - Deputy Menteri Olahraga, 
3. Ketua II - Brig.Djen. Jonosewojo, 4. Ketua III - Ferry Sonneville, 5. Sekretaris Djenderal - Uteh Riza Jahja, 
6. Wakil Sekretaris Djen- 

deral - M.F. Siregar M.Sc., 

B. Pengurus Inti: 
1. Ke tua Umum 

Wakil-wakil Organisasi-organisasi Induk Keolahragaan, 
Wakil Departemen Olahraga (2 orang), 
\Vakil Jajasan Gelora Bung Karno dan International 
Political Venues (1 orang), 
Wakil Depering (1 orang), 
Wakil Pemerintah Daerah Chusus Ibukota Djakarta 
(1 orang), . 
Wakil Kodam V Djaja (1 orang), 
Wakil Komdak VII Djaja (1 orang). 

25. 26. 27. 
28. 
29. 

30. 31. 

- 2 - 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

KEDUA 

 


